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ABSTRAK 

Gesit Pradina Ikrar Prastuti Pertiwi, 2016. Tingkat Motivasi Atlet Renang 
Pemusatan Latihan Daerah (Pelatda) Jawa Tengah Tahun 2016. Skripsi. Jurusan 
Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Semarang. Pembimbing I: Dra. Kaswarganti Rahayu, M.Kes. dan Pembimbing II: 
Sungkowo, S.Pd., M.Pd. 
Kata kunci: Motivasi,  Prestasi,  Atlet Renang Pelatda 

Pemusatan latihan daerah merupakan tempat dimana atlet dibimbing 
untuk mengharumkan nama setiap daerah yang di tinggalinya. Motivasi adalah 
suatu dorongan yang ada pada diri individu sendiri dan ada juga motivasi dari 
pihak luar supaya atlet memiliki dorongan untuk berprestasi. Permasalahan 
penelitian adalah bagaimana motivasi pada atlet renang pemusatan latihan 
daerah (PELATDA) Jawa Tengah? Tujuan penelitian untuk mengetahui motivasi 
atlet renang pemusatan latihan daerah (PELATDA) Jawa Tengah terhadap 
prestasi renang. 

Populasi penelitian ini adalah semua atlet pemusatan latihan daerah 
(PELATDA) yang latihan di Jawa Tengah dengan jumlah 8 atlet. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan study sensus, yaitu seluruh atlet 
pemusatan latihan daerah (PELATDA) JawaTengah. Variabel penelitian ini 
motivasi atlet. Pengumpulan data menggunakan angket dan selanjutnya 
dianalisis menggunakan rumus deskriptif persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi atlet renang 
pemusatan latihan daerah (PELATDA) Jawa Tengah Tahun 2016 secara 
keseluruhan adalah sangat tinggi. Kriteria sangat tinggi dengan jumlah 62, 50%, 
kriteria tinggi dengan jumlah 37, 50%, tidak ada kriteria rendah dan sangat 
rendah. 

Tingkat motivasi atlet renang pemusatan latihan daerah (PELATDA) Jawa 
Tengah Tahun 2016 secara keseluruhan adalah sangat tinggi. Berdasarkan 
penelitian penulis memberikan saran antara lain: 1) Bagi pihak pelatih PELATDA 
Jawa Tengah supaya membina dan mengarahkan atlet agar meningkatkan 
prestasinya. 2) Bagi pihak orang tua dan lingkungan supaya terus mendorong, 
memberi perhatian dan memberi semangat kepada atlet. 3) Bagi pihak atlet 
PELATDA harus memiliki motivasi yang sangat tinggi agar dipertahankan dan 
ditingkatkan lagi, untuk mencapai prestasi. 
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MOTTO 

Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya, 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan (QS. 94:4-5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk bereaksi/tidak 

bereaksi untuk menentukan arah aktivitas terhadap pencapaian tujuan. Selain 

itu, dapat di simpulkan bahwa motivasi sangat penting dalam proses belajar, 

penampilan olahraga, dan pencapaian prestasi. Selanjutnya, motivasi berbeda 

dengan motif.motif dikatakan sebagai dorongan atau kehendak yang 

menyebabkan seseorang bertingkah laku untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Motif merupakan suatu kondisi internal/disposisi (kesiapsiagaan). Motif menjadi 

aktif saat-saat tertentu bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 

dirasakan/dihayati. Termotivasinya individu untuk berbuat bergantung dari besar 

kecilnya motif. (Apta Mylsidayu. 2014: 23-24). 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dijelaskan beberapa sifat-sifat motif, 

yaitu:  

1. Merupakan sumber penggerak dan pendorong dari dalam diri subjek yang 

terorganisasi, 

2. Terarah pada tujuan tertentu secara selektif,  

3. Mendapatkan kepuasan atau menghindari hal-hal yang tidak menyenangkan, 

4. Dapat disadari/tidak disadari,  

5. Ikut menentukan pola kegiatan,  

6. Suatu tindakan dapat didorong oleh berbagai motif,  

7. Bersifat dinamik, dapat berubah dan dapat dipengaruhi,  

8. Merupakan ekspresi dari suatu emosi/afeksi,  
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9. Ada hubungannya dengan unsur kognitif dan konatif, dan motivasi merupakan 

determinan sikap dan tindakan. (Apta Mylsidayu. 2014: 24). 

Pada dasarnya olahraga ada beberapa jenis yang dapat di lakukan, oleh 

setiap orang untuk menjaga kesehatannya seperti bola basket, bola voly, lari, 

arung jeram, senam, renang, para layang dan sebagainya. Renang merupakan 

olahraga air yang banyak di gemari di semua kalangan yaitu dari anak-anak 

sampai orang dewasa, yang di dalamnya mencakup permainan, perlombaan, 

bahkan hal-hal yang berhubungan dengan keselamatan terutama bagi orang-

orang yang memiliki kegiatan sehari-harinya berhubungan dengan alam dalam 

hal ini air, seperti dengan kolam renang, wisata bahari, kehidupan di pinggir 

sungai. Berkaitan dengan setiap individu di haruskan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan tentang olahraga renang. 

Olahraga renang bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangan anak, 

keselarasan antara perkembangan kecerdasan otak dan keterampilan serta yang 

paling pokok adalah dapat membantu anak dalam pertumbuhan jasmani yang 

seimbang. (Indik Karnadi, dan Sumarno, 2009: i). 

Renang merupakan olahraga rekreasi dan bisa jadi olahraga prestasi jika 

seorang anak menekuni latihan renang sesuai program latihan yang pelatih 

berikan untuk anak tersebut. Renang sebagai olahraga rekreasi yaitu  untuk 

meregangkan badan yang kaku dan lelah akan kesibukan sehari–hari sehingga 

bekerja lembur larut malam. Renang sebagai olahraga rekreasi hanya untuk 

bersenang–senang dengan teman, bermain air, atau bahkan hanya untuk selfie. 

Renang termasuk cabang olahraga untuk tujuan prestasi. Hal ini terbukti 

adanya pengiriman atlet-atlet renang pada event-event perlombaan renang di 

tingkat daerah, nasional, maupun internasional. Olahraga prestasi khususnya 
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renang pada saat ini telah berkembang menjadi suatu kegiatan yang terlembaga 

dengan struktur organisasi formal, sehingga pembinaan ini mendorong para 

pembina dan pelatih olahraga bekerja lebih efektif dalam mencari serta membina 

calon-calon atlet yang berbakat. Hal ini dilakukan hampir di semua negara 

termasuk di negara Indonesia yang berusaha keras melakukan pembinaan atlet 

renang sejak usia dini. 

Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengambangkan 

olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi 

untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

olahraga (UU RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

Bab I pasal 1). Olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka 

meningkatkan harkat dan martabat bangsa yang dilakukan setiap orang yang 

memiliki bakat, kemampuan, dan potensi untuk mencapai prestasi (UU RI Nomor 

3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab IV pasal 20). 

Pembinaan dan pengembangan keolahragaan meliputi pengolahraga, 

ketenagaan, pengorganisasian, pendanaan, metode, prasarana dan sarana, 

serta penghargaan keolahragaan yang dilaksanakan melalui tahap pengenalan 

olahraga, pemantauan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi 

(UU RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab VII 

pasal 21 ayat 2 dan 3). Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat 

daerah, nasional, dan internasional yang dilakukan oleh induk organisasi cabang 

olahraga tingkat pusat maupun pada tingkat daerah (UU RI Nomor 3 Tahun 2005 
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tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab VII pasal 27 ayat 1 dan 2). (Kang 

Rendy. 2010. Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi. online). 

Prestasi bisa tercapai, apabila memenuhi beberapa komponen seperti: atlet 

potensial, selanjutnya dibina dan diarahkan oleh sang pelatih. Untuk memenuhi 

sarana dan prasarana latihan dan kebutuhan kesejahteraan pelatih dan atlet 

perlu perhatian dari pembina/pengurus induk cabang olahraga. Untuk melihat 

dan mengevaluasi hasil pembinaan, perlu memberikan uji coba dengan 

melakukan kompetisi dan try out baik di dalam negeri maupun di luar negeri 

dengan tujuan mengukur kemampuan bertanding/berlomba dan kematangan 

sebagai pembentukan teknik, fisik, dan mental bertanding. (Kang Rendy. 2010. 

Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi. online). 

Dukungan psikologi dari diri sendiri, pelatih, ataupun dari orang tua individu 

 merupakan hal yang sangat penting untuk mempersiapkan mental para atlet 

menjalankan program latihan dan kejuaraan-kejuaraan yang menguji mental 

seorang atlet untuk mewujudkan prestasi, cita-cita, dan menjunjung nama baik 

suatu bangsa. Selanjutnya, motivasi berprestasi merupakan dorongan yang ada 

dalam diri seseorang untuk berusaha meningkatkan kemampuannya dengan 

menggunakan standar keunggulan. Motivasi berprestasi perenang akan 

mempengaruhi kinerjanya terhadap prestasi renang dalam setiap perlombaan. 

Motivasi orang tua sangat dibutuhkan oleh seorang atlet, karena orang tua 

merupakan sesuatu yang utama untuk memberikan dorongan kepada anaknya. 

Oleh karena itu seorang atlet agar dapat mewujudkan harapan dan cita-citanya 

untuk berprestasi ditingkat yang lebih tinggi lagi dari yang sebelumnya, maka 

orang tua harus mendukung kegiatan anak jika kegiatan tersebut kegiatan positif. 

Jika anak di dukung orang tuanya maka individu merasakan apa yang dilakukan 
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itu tidak ditentang oleh orang tua dan seorang anak akan punya rasa semangat 

yang lebih jika orang tuanya mendukung anak tersebut. Motivasi berprestasi 

adalah dorongan seseorang berkaitan dengan prestasi, yang memiliki sebagai 

berikut: menguasai, memanipulasi mengatur lingkungan, dan memelihara 

kualitas kerja yang tinggi, bersaing berusaha untuk melebihi hasil yang kemarin 

serta mengungguli hasil orang lain. Adanya “achievement motivation” yang 

merupakan motivasi instrinsik adalah daya penggerak dalam diri seseorang 

untuk mencapai prestasi. Motivasi berprestasi merupakan motivasi yang 

mendorong individu untuk sukses, dan bertujuan untuk berhasil dalam kopetisi 

dengan beberapa ukuran keunggulan (standart of excelence). Ukuran 

keunggulan adalah patokan yang berhubungan dengan tugas, yaitu menilai 

berdasarkan pencapaian hasil dan patokan yang berhubungan dengan prestasi 

yang pernah dicapai sendiri pada masa lalu. Motivasi berprestasi 

berhubungangan dengan pola tindakan dan perasaan yang terkait dengan kerja 

keras dan perjuangan tidak kenal menyerah dalam berlatih untuk dapat 

mencapai prestasi yang tinggi. Karakter atlet yang memiliki motivasi berprestasi 

tinggi sebagai berikut: 1) mengerjakan tugas waktu, berusaha menyelesaikan 

tugas yang direncanakan sendiri, pelatih, atau kelompok, dan 2) bertanggung 

jawab terhadap keberhasilan dalam berlatih. Atlet yang memiliki motivasi 

berprestasi sebagai kebutuhan berharap untuk sukses dan bersikap positif 

terhadap tujuan yang dicapai, serta tidak banyak memikirkan kegagalan (Boyke 

Mulyana, 2013: 490-491). 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :   
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1. Bagaimana tingkat motivasi diri sendiri atlet renang Pelatda Jawa Tengah?  

2. Bagaimana tingkat motivasi latihan atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

3.  Bagaimana tingkat motivasi pelatih atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

4. Bagaimana tingkat motivasi orangtua atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

5.  Bagaimana tingkat motivasi lingkungan atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

6. Bagaimana tingkat motivasi keseluruhan atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut dengan judul 

“Tingkat Motivasi Atlet Renang Pemusatan latihan daerah (Pelatda) Jawa 

Tengah Tahun 2016” Metode pengambilan data menggunakan metode 

kuantitatif, dengan membagikan angket yang di dalamnya ada 45 soal kemudian 

sampel mengerjakan selama 60 menit kemudian angket yang dibagikan akan 

dikembalikan lagi. 

1.4 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah Tingkat Motivasi Atlet Renang Pemusatan latihan daerah 

(Pelatda) Jawa Tengah tahun 2016 adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat motivasi diri sendiri atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

2. Bagaimana tingkat motivasi latihan atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

3. Bagaimana tingkat motivasi pelatih atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

4. Bagaimana tingkat motivasi orang tua atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

5. Bagaimana tingkat motivasi lingkungan atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

6. Bagaimana tingkat motivasi keseluruhan atlet renang Pelatda Jawa Tengah? 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Maka tujuan penelitian tentang, Kontribusi Motivasi Terhadap Prestasi Atlet 

Renang Pemusatan latihan daerah (Pelatda) Jawa Tengah adalah:  
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1. Mengetahui tingkat motivasi diri sendiri pada atlet renang Pelatda Jawa 

Tengah. 

2. Mengetahui tingkat motivasi latihan pada atlet renang Pelatda Jawa Tengah. 

3. Mengetahui tingkat motivasi pelatih pada atlet renang Pelatda Jawa Tengah. 

4. Mengetahui tingkat motivasi orang tua pada atlet renang Pelatda Jawa 

Tengah. 

5. Mengetahui tingkat motivasi lingkungan pada atlet renang Pelatda Jawa 

Tengah. 

6. Mengetahui tingkat motivasi keseluruhan pada atlet renang Pelatda Jawa 

Tengah. 

1.6 MANFAAT PENELITIAN 

1. Untuk meningkatkan motivasi diri sendiri pada atlet renang Pelatda Jawa 

Tengah. 

2.  Untuk meningatkan motivasi latihan pada atlet renang Pelatda Jawa Tengah 

3. Untuk meningkatkan motivasi pelatih pada atlet renang Pelatda Jawa 

Tengah. 

4. Untuk meningkatkan motivasi orang tua pada atlet renang Pelatda Jawa 

Tengah 

5. Untuk meningkatkan motivasi lingkungan pada atlet renang Pelatda Jawa 

Tengah. 

6. Untuk meningkatkan motivasi keseluruhan pada atlet renang Pelatda Jawa 

Tengah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, DAN HIPOTESIS 

2.1 LANDASAN TEORI 

2.1.1 Psikologi Olahraga 

Olahraga menurut para pakar adalah suatu aktivitas yang dapat menyehatkan 

diri dari dalam maupun luar tubuh atau yang biasa disebut sehat jasmani dan 

rohani. Menurut kamus lengkap bahasa indonesia, penerbit gitamedia press, 

kata olahraga merupakan kata kerja yang diartikan gerak badan agar sehat. 

UNESCO mendefinisikan olahraga sebagai “aktivitas fisik berupa permainan 

yang berisikan perjuangan melawan unsur-unsur alam, orang lain, ataupun diri 

sendiri”.( Definisi Olahraga Menurut Para Ahli (nd). Online  asseces 23/03/2016. 

Psikologi olahraga adalah ilmu psikologi yang memperlajari tingkahlaku 

manusia dalam konteks olahraga. Misalnya bagaimana kepribadian berpengaruh 

terhadap penampilan atlet, bagaimana stres mempengaruhi tingkahlaku atlet 

menjelang pertandingan, dan bagaimana aktivitas olahraga mempengaruhi 

tingkah laku individu yang bersangkutan. (Ali Maksum. 2008:2). 

Psikologi olahraga juga berkaitan dengan perasaan nyaman dan bugar 

(wellness), serta keharmonisan kepribadian seseorang. Artinya berolahraga 

secara teratur memiliki pengaruh tertentu terhadap kondisi psikis seseorang, 

yang berpengaruh terhadap kualitas kepribadian. Konsisi psikis akan 

berpengaruh secara positif dengan berolahraga, dan membentuk aspek/ciri 

kepribadian yang positif pula. (Apta Mylsidayu. 2014: 4).   

Dalam artikel Teori Olahraga Yang Berhubungan dengan Psikologis yang 

dimaksud dengan psikologi olahraga adalah sebagai ilmu psikologis yang 
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diterapkan kedalam bidang olahraga, yaitu yang meliputi atlet sebagai individu 

dari kelompoknya yang memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian 

dan juga penampilannya. Tujuan dari psikologi dan olahraga antara lain sebagai 

berikut:  

1. Untuk mempelajari bagaimana faktor-faktor dalam psikologi individu tersebut 

dapat mempengaruhi kemampuan dan keahlian seseorang. 

2. Untuk memahami bagaimana cara partisipasi dalam kegiatan olahraga dapat 

mempengaruhi perkembangan diri individu, yang meliputi kesehatan, 

kesejahteraan hidupnya.  

Kajian psikologis olahraga menjadi kajian yang penting dan harus 

memperhatikan dalam kegiatan olahraga. Karena para atlet memiliki tugas dan 

tujuan untuk memenang perlombaan, membawa nama besar kelompok dan 

negaranya. Untuk menghadapi sebuah perlombaan, seorang atlet kebanyakan 

akan mengalami stres yang tidak menutup kemungkinan memunculkan tindakan 

atau reaksi yang negatif. Untuk psikologis olahraga menjadi sangat penting. (D. 

Gunarsa. (nd) Teori Olahraga Yang Berhubungan Dengan Psikologis. Online). 

2.1.2 Motivasi     

Motivasi merupakan ketrampilan mental yang bersifat mendasar yang perlu 

dimiliki oleh atlet. Oleh karena itu, motivasi yang harus dimiliki atlet adalah 

motivasi berprestasi sebab atlet yang memiliki motivasi berprestasi akan berpacu 

dengan keunggulan baik keunggulan diri sendiri, keunggulan orang lain, bahkan 

untuk mencapai kesempurnaan dalam menjalankan tugas latihan maupun 

kompetisi. (Komarudin. 2015: 22). 

Motivasi yaitu dorongan untuk melakukan sesuatu, dorongan: “adalah yang 

menggerakkan individu untuk mencapai tujuan mengatasi masalah dalam 
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kehidupan”. (Frans Nurseto, dkk. 2009: 45-46)  motivasi itu seperti anak yang 

penuh talenta, individu akan tumbuh dan berkembang ditempat yang tepat, dan 

tempat yang tepat adalah berlatih. Manusia dapat beraktivitas atau berlatih 

dalam kondisi apapun, saat individu sudah tenggelam dalam latihan atau 

beraktivitas individu akan menikmati dan semangat untuk melanjutkan atau 

menyelesaikan dan tidak mustahil semakin asik melakukan latihan. Pada saat 

tertentu mungkin individu merasa lemah, tidak bersemangat, dan berat memulai 

latihan. Gangguan seperti itu akan semakin parah jika individu akan terlena 

karena terlanjur berhenti berlatih dalam waktu lama, yang mengakibatkan terasa 

berat untuk melangkah. Saat itulah diperlukan keberanian untuk bangkit dari 

istirahat dan mulai melangkah lagi melanjutkan latihan yang tertunda, jika masih 

terasa berat paksakan diri untuk memulai agar kita terbiasa kembali. Oleh karena 

itu, motivasi sering dianggap sebagai langkah penting pertama yang membuat 

kita mempersiapkan diri untuk menggerakkan kemauan atau mengatasi masalah 

dalam kehidupan yang pada gilirannya akan memuaskan kebutuhan. Hal ini akan 

mendorong seseorang untuk berbuat, jadi motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. (Frans Nurseto dkk. 

2009:45-45).  

2.1.3 Jenis-Jenis  Motivasi   

2.1.3.1 Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik bersumber dari dalam diri individu itu sendiri untuk 

melakukan aktivitas olahraga. Motivasi intrinsik sifatnya permanen, mandiri, dan 

stabil karena dorongan berasal dari dalam, kondisi kejiwaan orang tersebut, yang 

akan menentukan kuat atau tidaknya motivasi dan berlangsung lama atau 

tidaknya motivasi tersebut. Motivasi intrinsik terbagi menjadi dua, yaitu: 1) 
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motivasi intrinsik positif adalah keinginan untuk tumbuh dan berkembang, 

mengekspresikan diri, seperti ingin kerier dalam olahraga lebih baik, dan 

aktualisasi diri. 2) Motivasi intrinsik negatif, karena tekanan, ancaman, ketakutan, 

dan kekhawatiran seperti takut tertinggal dengan teman-teman yang lain dalam 

tim. (Apta Mylsidayu. 2014: 27). 

Menurut Komarudin (2015: 25) motivasi intrinsik sangat menentukan atlet 

dalam memutuskan dirinya untuk terus berpartisipasi dalam olahraga yang 

digelutinya. Bagi atlet yang memiliki motivasi intrinsik aktivitasnya dilakukan 

secara sukarela, penuh kesenangan dan kepuasan, sehingga atlet merasa 

kompeten dengan apa yang dilakukannya. 

Ketika anak didik/atlet merasa senang dan puas atas keterlibatannya dalam 

aktivitas olahraga maka anak didik/atlet tersebut termotivasi secara intrinsik. Ciri-

ciri atlet yang memiliki motivasi intrinsik, antara lain: 1) berorientasi pada 

kepuasan dalam dirinya, 2) biasanya tekun, rajin, kerja keras, teratur, dan disiplin 

dalam latihan, 3) tidak suka bergantung pada orang lain, 4) aktivitas lebih 

permanen, dan 5) meliliki karakteristik kepribadian yang positif, matang, jujur, 

sportif, dan lain-lain. (Apta Mylsidayu. 2014:28). 

2.1.3.2 Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar diri individu yang 

menyebabkan individu beradaptasi dalam olahraga. Dorongan ini berasal dari 

pelatih, guru, orang tua, bangsa, ataupun berupa hadiah, sertifikat, penghargaan, 

atau uang. Motivasi ekstrinsik itu dapat dipelajari dan tergantung pada besarnya 

nilai penguat itu dari waktu kewaktu. Ini dapat karena mempertaruhkan nama 

bangsa dan negara, karena hadiah besar, karena publikasi lewat media massa. 

Dorongan yang demikian ini biasanya tidak bertahan lama. Perubahan nilai 
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hadiah, tiadanya hadiah akan menurunkan semangat dan gairah berlatih. 

Kurangnya kompetisi menyebabkan latihan kurang tekun, sehingga prestasinya 

merosot. Motivasi ekstrinsik dalam olahraga meliputi juga motivasi kompetitif, 

karena motif untuk bersaing memegang peran yang lebih besar daripada 

kepuasan kerena telah berprestasi baik. Kemenangan merupakan satu-satunya 

tujuan, sehingga dapat timbul kecenderungan untuk bebuat kurang positif atau 

kurang jujur seperti licik dan curang. Atlet-atlet yang bermotivasi ekstrinsik, sering 

tidak menghargai orang lain, lawannya, atau peraturan pertandingan. Agar dapat 

menang, maka ia cenderung berbuat hal-hal yang merugikan, seperti memakai 

obat perangsang, mudah dibeli atau disuap. Manusia hidup dengan 

lingkungannya dan bertingkah laku dengan lingkungannya. Itulah sebabnya 

pengaruh lingkungan tidak terlepas dari kehidupan manusia. Motivasi ekstrinsik 

(pengaruh lingkungan) selalu menuntun tingkah laku manusia. Dengan demikian 

tingkah laku individu dalam olahraga dipengaruhi oleh motivasi intrinsik maupun 

motivasi ekstrinsik.  Peran motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat kita lihat dalam 

pertandingan. Dalam pertandingan atlet atau tim akan bermain dilapangan yang 

baru, menghadapi penonton yang banyak. Sebelum dan selama pertandingan 

mereka selalu mendapat petunjuk-petunjuk dari pelatih baik teknik, strategi 

maupun dorongan semangat, agar mereka dapat bermain sebaik mungkin dan 

memenangkan pertandingan. Situasi penonton, lapangan yang baru petunjuk 

pelatih, menyebabkan tingkah laku mereka dalam kendali lingkungan. Artinya, 

motivasi ekstrinsik berfingsi. Dengan demikian dalam diri atlet atau tim berfungsi 

motivasi intrinsik karena adanya kebutuhan-kebutuhannya sendiri, dan motivasi 

ekstrinsik karena dipengaruhi keadaan dari luar. Motivasi menjadi unsur yang 

sangat penting dalam dunia olahraga. Seorang ahli David Krech menyatakan 
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motivasi adalah suatu kesatuan antaran keinginan dan tujuan yang bisa dijadikan 

pendorong untuk bertingkah laku. Motivasi merupakan jembatan yang 

menghubungkan antara keinginan untuk memenangkan pertandingan dengan 

cara-cara atau usaha yang dilakukannya. Hal yang serupa diungkapkan pula 

oleh Krech. Robert. N Singer yang menyatakan bahwa motivasi merupakan 

dorongan untuk mencapai tujuan, dorongan tersebut berasal dari dalam diri atlet. 

Dengan memahami motivasi dan psikologis para atlet, dapat terlihat kemampuan 

atlet dan dapat mengetahui cara tepat untuk memberikan motivasi. Dalam 

konteks ini prestasi pemain atau atlet dapat terealisasikan dengan semangat 

untuk melakukan latihan dengan disiplin. (Rendrapjko8. 2010. Motivasi Olahraga. 

Online). 

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik dilihat dari sumbernya, ada dua jenis motivasi, 

yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi 

yang berasal dari dalam individu yang bersangkutan. Seseorang yang memiliki 

motivasi intrinsik akan relatif tetap melakukan tindakannya karena individu 

menikmati tingkahlakunya. Sekalipun tidak ada dorongan atau hadiah dari luar. 

Individu yang memiliki motivasi intrinsik biasanya ulet dalam melaksanakan 

tugas. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri 

individu. Tindakan yang dilakukan cenderung didasari oleh keinginan untuk 

memperoleh hadiah dari lingkungan seperti uang, piala, atau penghargaan lain. 

(Ali Maksum. 2008:54). 

Motivasi ekstrinsik dan intrinsik bukanlah sesuatu yang terpisah secara hitam-

putih melainkan merupakan tangga kontinum seperti (pada gambar 2.1). Dengan 

kerangka pemikiran yang demikian, terbuka kemungkinan individu yang tidak 

memiliki motivasi sekalipun, dapat dibentuk dan diarahkan menjadi motivasi 
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ekstrinsik, dan selanjutnya bergerak menuju motivasi intrinsik. Berikut ini gambar 

amotivation-intrinsic motivation dalam sebuah tangga kontinum. 

 

Gambar 2.1 Amotivation Intrinsik Motivation dalam sebuah tangga kontinum 

(Whitehead, 1993) Sumber: Ali Maksum. 2008 p. 55 

2.1.3.3 Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

 Ada banyak sekali faktor yang mempengaruhi tinggi rendah nya motivasi. 

Gunarsa (2004) menjelaskan bahwa ada 4 dimensi dari motivasi. Dimensi – 

dimensi tersebut adalah:  

1. Atlet Sendiri 

Atlet memegang peranan sentral dari munculnya motivasi. Atlet sendiri yang 

mengatur dirinya untuk mencapai atau mendapatkan sesuatu. Jika atlet sudah 

merasa puas dengan pencapaian yang ada, maka tidak ada lagi usaha keras 

untuk mendapatkan sesuatu yang baru. 

2. Hasil penampilan  

Hasil penampilan sangat menentukan motivasi seorang atlet selanjutnya. 

Kekalahan dalam pertandingan sebelumnya akan berdampak negatif terhadap 

motivasi atlet berikutnya. Atlet akan diliputi perasaan tidak berdaya dan seolah–

olah tidak mampu lagi untuk bangkit. Terlebih lagi jika mengalami kekalahan dari 
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pemain yang dianggap lebih lemah dari dirinya. Sebaliknya, jika mendapatkan 

kemenangan, maka hal itu akan menumbuhkan sikap positif untuk mengulang 

keberhasilan yang berhasil dia raih. 

3. Suasana Pertandingan  

Suasana pertandingan sangan menentukan emosi seorang atlet. Karena 

pengaruh dari penonton ataupun wasit yang tidak suportif , hal tersebut 

mengakibatkan menaiknya emosi seorang atlet sehingga berdampak pada 

motivasi atlet dalam menyelesaikan atau memenangkan sebuah pertandingan.  

4. Tugas atau Penampilan  

Motivasi juga ditentukan oleh tugas atau penampilan yang dilakukan. Jika 

tugas berhasil dengan baik diselesaikan, keyakinan diri atlet akan meningkat. 

Dengan keyakinan diri yang tinggi, motivasi juga akan mengalami kenaikan. 

Tugas yang berhasil dilaksanakan akan memberi tambahan energi dan motif 

untuk bekerja lebih giat. (Rendrapjko8. 2010. Motivasi Olahraga. Online ). 

5. Dari Pelatih 

Pelatih memberikan pada atlet akan mempengaruhi perilaku atlet selanjutnya. 

Padahal, mungkin yang dimaksut oleh pelatih adalah atlet perlu memiliki sasaran 

yang lebih jelas dan perlu intensitas usaha yang lebih keras untuk mencapai 

sasaran tindakan, sekalipun sesungguhnya ia memiliki motivasi yang yang tinggi 

untuk berprestasi baik, hanya saja usaha yang dilakukannya belum cukup. 

Didalam proses pembinaan olahraga yang diberikan pelatih kepada atletnya 

yaitu ada beberapa bentuk motivasi yang harus dibedakan. Yang pertama adalah 

motivasi secara umum, artinya motivasi seseorang untuk melibatkan diri didalam 

suatu aktivitas tertentu dalam upaya memperoleh hasil atau mencapai sasaran 

tertentu. Yang kedua adalah motivasi untuk berprestasi (achievement 
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motivation), yaitu orientasi seseorang untuk tetap berusaha memperoleh hasil 

terbaik semaksimal mungkin dengan dasar kemampuan untuk tetap bertahan 

sekalipun gagal, dan tetap berupaya menyelesaikan tugas sebaik-baiknya 

karena ia merasa bangga untuk mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

(Monty P. Satiadarma. 2000:73). 

6. Dari Orang Tua 

 Orang tua adalah orang yang pertama dan utama yang bertanggung jawab 

terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anaknya (Hasbullah. 2001:39). 

Oleh karena itu, sebagai orang tua harus dapat membantu dan mendukung 

terhadap segala usaha yang dilakukan oleh anaknya serta dapat memberikan 

pendidikan informal guna membantu pertumbuhan dan perkembangan anak 

tersebut serta untuk mengikuti atau melanjutkan pendidikan pada program 

pendidikan formal disekolah. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan didalam 

keluarga akan selalu mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan watak, 

budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidikan yang diterima dalam 

keluarga inilah yang akan dicontoh oleh anak sebagai dasar yang digunakan 

untuk mengikuti pendidikan selanjutnya disekolahan. (Den Danang. 2012. 

Online). 

Mengingat tanggungjawab prestasi anak dorongan orang tua yang paling 

utama, sebab komunikasi dapat berjalan dengan baik berasal dari didikan orang 

tua yang mengerti kemauan seorang anak, orang tua juga harus mengajarkan 

anak bagaimana caranya agar anak dapat menerima motivasi dari orang tua 

untuk mencapai prestasi itu.  

2.1.3.4 Cara Meningkatkan Motivasi  

Motivasi memegang peranan yang penting dalam olahraga prestasi harus 
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menjaga motivasinya agar tetap dalam level yang tinggi baik dalam proses 

latihan maupun pada saat menjalani pertandingan. Motivasi memang bukanlah 

kondisi yang tidak bisa berubah, setiap saat motivasi atlet bisa mengalami 

perubahan, sehingga diperlukan sebuah upaya agar motivasi atlet bisa 

mengalami perubahan, sehingga diperlukan sebuah upaya agar motivasi tetap 

terjaga pada level yang optimal. Ada beberapa cara untuk meningkatkan 

motivasi atlet, diantaranya adalah:  

1. Menetapkan sasaran (goal setting) 

Dalam dunia olahraga goal setting merupakan bagian yang penting dan 

mempunyai dampak langsung pada pencapaian atlet. Pengembangan goal 

setting mendapat perhatian banyak dari para psikolog olahraga dimana 

penggunaan dari program goal setting ini sekarang semakin luas dibeberapa 

area bahkan dalam bisnis dan managemen data penelitian eksperimental yang 

telah dikembangkan penerapan goal setting terbukti dapat meningkatkan 

performa. (Frans Nurseto. 2009: 98). 

2. Persuasi Verbal 

Persuasi verbal adalah metode yang paling mudah untuk dilakukan. Pelatih, 

official, atau keluarga adalah orang-orang yang sering memberikan persuasi 

secara verbal ini. Persuasi verbal adalah membakar semangat atlet dengan 

ucapan–ucapan yang memotivasi (Rendra8. 2010. Motivasi Olahraga) 

3. Imagery Training 

Latihan imagery merupakan suatu bentuk lathan mental yang berupa 

pembayangan diri atau pengalaman didalam pikiran. Latihan imagery ini sering 

kali disamakan dengan latihan visualisasi karena sama-sama melakukan 

pembayangan gerakan didalam pikiran. Hal penting disini adalah atlet 
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merasakan dan melihat dirinya melakukan gerakan atau bereaksi secara benar. 

Namun, di dalam imgery, individu bukan hanya melihat gerakan dirinya namun 

juga memberfungsikan indera pendengaran, perabaan, penciuman, bahkan 

pengecapan, untuk mengulang atau menciptakan pengalaman didalam 

pikirannya. 

Hakikat imagery, pada intinya ada tiga hal yaitu: 1). Mengulang pengalaman 

bahkan menciptakan pengalaman baru dalam pikiran, 2) mengaktifkan seluruh 

panca indera seperti halnya dalam pengalaman nyata, 3) tidak diperlukan 

adanya stimulus eksternal, artinya tidak perlu harus berada ditempat 

sesungguhnya dengan mempergunakan alat yang sesungguhnya. Latihan 

imagery jika dilakukan dengan program yang tepat dapat bermanfaat untuk 

mempersiapkan atlet dalam melakukan suatu gerakan, gaya, atau ketrampilan 

baru. Dapat pula diterapkan untuk memperbaiki suatu gerakan, gaya, atau cara 

bereaksi. Selain itu, kesadaran diri atlet, meningkatkan rasa percaya diri, 

mengontrol emosi, mengurangi rasa sakit, mengatur arousal, dan memantapkan 

strategi persiapan pertandingan. (Frans Nurseto. 2009: 38 – 39). 

4. Motivasi Supertisi (Tahayul) 

Sutau bentuk kepercayaan kepada suatu yang merupakan suatu simbul dan 

yang dianggap mempunyai daya kekuatan atau daya dorongan mental, motivasi 

ini dapat mengubah laku menjadi lebih semangat, ambisius, dan lebih besar 

kemauannya untuk sukses. 

5. Motivasi Dengan Gambar  

Gambar atau poster yang ada hubungannya dengan cabang olahraga yang 

digeluti misalnya, gambar Ben Johnson yang sedang lari, gambar adegan yang 

menarik dalam pertandingan sepak nola, gambar mike tyson dan lain-lain. 
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6. Meningkatkan Kemampuan Atlet 

Kemampuan atlet meliputi skill teknis dan fisik. Skill dan fisik yang bagus, 

akan mempengaruhi keinginan untuk mencapai prestasi yang maksimal. Skill 

yang prima dapat dilihat dan dievaluasi memlalui pertandingan yang diikuti oleh 

atlet. Untuk itu diperlukan metode kepelatihan yang modern dan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan seorang atlet. Pelatih juga harus paham dengan 

pencapaian teknik dan fisik yang dimiliki oleh pemainnya.  

7. Motivasi intensif (Reward) 

Reward adalah metode yang paling banyak digunakan untuk memacu 

motivasi altet. Reward ini bonus, hadiah, atau jabatan tertentu digunakan untuk 

memotivasi atlet . reward ini ditujukan untuk menggugah motivasi ekstrinsik dari 

atlet. Dengan iming-iming bonus yang besar, diharapkan atlet akan terpacu 

tampil terbaik dan mengalahkan lawannya.  

8. Motivasi Karena Takut 

Ketakutan atau takut terhadap sesuatu dapat merupakan motivasi yang kuat 

bagi seseorang. Yaitu, perasaan taut atau malu jika atlet tidak tahu peraturan 

pertandingan/perlombaan tersebut (sportif), ketakutan atlet dalam porsi latiahn 

yang diberikan, perasaan takut atau malu ketika tidak ikut serta dalam team 

(diskirs), perasaan takut atau malu jika tidak bisa memenuhi harapan-harapan 

atau sasaran yang ditetapkan oleh pelatih. Sehingga atlet akan berusaha sekuat 

tenaga dalam batas sportifitas. 

2.1.4 Renang  

Renang adalah olahraga yang melombakan kecepatan atlet renang dalam 

berenang. Gaya renang yang diperlombakan adalah, gaya bebas, gaya kupu-

kupu, gaya punggung, gaya dada. Perenang yang memenangkan lomba renang 
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adalah perenang yang menyelesaikan jarak lintasan tercepat. Pemenang babak 

penyisihan maju kebabak semifinal. (Wikipedia renang online) 

Persatuan Renang Seluruh Indonesia (PRSI) adalah induk organisasi 

olahraga cabang renang di indinesia. Olahraga air seperti loncat indah,renang 

indah,renang perairan terbuka dan polo air,pedoman  peraturan perlombaan 

renang di tetapkan oleh badan dunia bernama Federasi Renang Internasional 

(FINA). Renang di lombakan pada kolam berbentuk persegi empat, dengan 

panjang 100 m dan lebar 25 m, kedalaman kolam minimum 1,35 m. Lebar 

lintasan paling sedikit 0,2 m. Tinggi balok start antara 0.5 m hingga 0,75 m dari 

permukaan air. Ukuran balok start 0,5 x 0,5 m dan di atasnya dilapisi bahan anti 

licin. Kemiringan balok start tidak melebihi 10 derajad. Perlombaan renang terdiri 

dari nomor-nomor perlombaan menurut jarak tempuh, jenis kelamin, dan empat 

gaya renang yaitu gaya bebas, gaya punggung, gaya kupu-kupu, gaya dada. 

Nomor -nomor renang putra dan putri yang di perlombakan di olimpiade. 

2.1.5 Atlet Pelatda Jawa Tengah 

Atlet pelatda jawa tengah merupakan seorang atlet yang mewakili daerah 

asalnya kemudian dipantau perkembangan prestasinya sejak dini, karena atlet 

tersebut sering mengikuti lomba maupun pertandingan pada olahraga yang 

ditekuninya, dan mendapatkan juara, maka suatu induk organisasi olahraga 

tersebut menarik atlet yang berpotensi untuk dibina, dilatih dan diberi program 

latihan, untuk meningkatkan prestasi atlet kejenjang yang lebih tinggi, tidak 

hanya berprestasi di daerah saja tetapi memiliki tarjet untuk berprestasi di tingkat 

nasional bahkan internasional.  
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2.1.6 Kerangka Berpikir 

Aktivitas olahraga merupakan aktivitas yang melibatkan banyak hal. Di  

dalam olahraga prestasi tentunya sebagai puncaknya yaitu pencapaian prestasi 

maksimal sesuai dengan cabang olahraga yang geluti. Latihan renang di Pelatda 

Jawa Tengah mencakup latihan fisik, teknik, dan mental. Dari semua bahan 

latihan tersebut tentunya akan banyak aspek yang akan terkena dampaknya. 

Banyak atlet yang berlatih di Pelatda Jawa Tengah adalah atlet yang sudah 

diatas kelompok umur III atau kisaran umur 13 tahun keatas. Mereka memiliki 

tanggung jawab, yaitu menghabiskan porsi latihan dari pelatih yang diberikan 

kepada atletnya. Apakah sebagai seorang atlet mereka masih membutuhkan 

dukungan atau motivasi dari orang tua, pelatih, maupun motivasi dari dirinya 

sendiri untuk mencapai puncak prestasinya. Maka dari itu perlu dilakukan suatu 

penelitian untuk mengetahui pengaruh motivasi diri sendiri, motivasi dari pelatih, 

dan motivasi orang tua terhadap prestasi atltet renang.  

2.2 Hipotesis  

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya maka hipotesis yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:  

1. Ada tingkat motivasi diri sendiri pada atlet renang Pelatda Jawa Tengah. 

2. Ada tingkat motivasi latihan pada atlet renang Pelatda Jawa Tengah.  

3. Ada tingkat motivasi pelatih pada atlet renang Pelatda Jawa Tengah.  

4. Ada tingkat motivasi orang tua pada atlet renang Pelatda Jawa Tengah.  

5. Ada tingkat motivasi lingkungan pada atlet renang Pelatda Jawa Tengah.  

6. Ada tingkat motivasi keseluruhan pada atlet renang Pelatda Jawa Tengah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Tingkat Motivasi Atlet Renang 

Pemusatan Latihan Daerah (Pelatda) Jawa Tengah Tahun 2016 maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Tingkat Motivasi Atlet Renang 

Pemusatan Latihan Daerah (Pelatda) Jawa Tengah Tahun 2016 menunjukkan 

secara keseluruhan bahwa persentase dari berbagai faktor motivasi atlet 

menghasilkan motivasi yang sangat tinggi yaitu: 

1. Tingkat motivasi diri sendiri, kriteria sangat tinggi sebesar 75%, kriteria tinggi 

sebesar 25%. Rata-rata keseluruhan motivasi diri sendiri sebesar 86%. 

2. Tingkat motivasi latihan, kriteria sangat tinggi sebesar 37,50%, kriteria tinggi 

sebesar 62,50%. Rata-rata keseluruhan motivasi latihan sebesar 81%. 

3. Tingkat motivasi pelatih, kriteria sangat tinggi sebesar62,50%, kriteria tinggi 

sebesar 37,50%. Rata-rata keseluruhan motivasi latihan sebesar 83%. 

4. Tingkat motivasi orantg tua, kriteria sangat tinggi sebesar 75%, kriteria tinggi 

sebesar 25%, Rata-rata keseluruhan motivasi latihan sebesar 85%. 

5. Tingkat motivasi lingkungan, kriteria sangat tinggi sebesar 37,50%, kriteria 

tinggi sebesar 62,50%. Rata-rata keseluruhan motivasi latihan sebesar 80%. 

6. Tingkat motivasi keseluruhan, kriteria sangat tinggi sebesar 62,50%, kriteria 

tinggi sebesar 37,50%. Rata-rata keseluruhan motivasi latihan sebesar 83%. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diberikan saran-saran 
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sebagai berikut:  

5.2.1 Bagi pihak pelatih khususnya pelatih Pelatda Jawa Tengah supaya bisa 

membina dan mengarahkan atletnya agar mempertahankan motivasi atletnya 

untuk meningkatkan prestasinya dalam kejuaraan renang yang disiapkan. 

5.2.2 Bagi pihak orang tua dan lingkungan supaya terus mendorong, memberi 

perhatian, dan memberikan semangat kepada atlet agar anak merasa 

dipedulikan dan di banggakan oleh orang tua. 

5.2.3 Bagi pihak atlet pelatda harus memiliki motivasi dari kelima faktor motivasi 

yaitu faktor diri sendiri, faktor latihan, faktor pelatih, faktor orang tua, dan faktor 

lingkungan agar di pertahankan, untuk mendorong motivasi intrinsik maupun 

ekstrinsik agar dapat berprestasi. 



 
 

49 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agung, R., dan Purwandono Saleh, 2012. PEMBINAAN PRESTASI OLAHRAGA 
-RENANG MELALUI PERKUMPULAN RENANG. Yogyakarta: Perpustakaan 
UNY http://eprints. Uny.ac. pembinaan_pestasi_olahraga_renang.(accesed 
13/01/16)  

 
Ali Maksum. 2008. Psikologi Olahraga. Surabaya: Unesa University Press. 
 
Apta Mylsidayu. 2014. Psikologi Olahraga. Jakarta: PT. Bumi Aksara.  
 
Boyke Mulyana. “Hubungan Konsep Diri, Komitmen, Dan Motivasi Berprestasi 

Dengan Prestasi Renang Gaya Bebas”. Cakrawala Pendidikan. 
03/Th.XXXII/November,2013:490-491 

. 
Bunda Ria. 2014. Pengertia Latihan Menurut Para Ahli. Online  
        http://www.trigonalmedia.com/2014/11/pengertian-latihan-menurut-para 

ahlihtml. (accesed  03/02/2016) pk 21.33Wib 
 
Danang Wicaksono. 2009. Pengaruh Kepercayaan Diri, Motivasi Belajar Sebagai 

Akibat Dari Latihan Bola Voly Terhadap Prestasi Belajar Atlet Di Sekolah. 
Tesis. Program Pasca Sarjana. Universitas Negeri Yogyakarta. 

 
Definisi Olahraga Menurut Para Ahli (nd). Online  

http://danmogot.com/blog/artikel-1024-inilah-definisi-dan-pengertian-  
olahraga-menurut-para-ahli.html#.VvIddCWqqko ) asseced 23/03.2016 

 
Den Danang. 2012. Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 

Bidang Studi IPS. Online  
http://denanang.blogspot.co.id/2012/01/pengaruh-motivasi-orang-tua-
terhadap_12.html?m=1 (asseced 27/04/2016) 

 
Departemen keolahragaan. 2006. Undang-undang Republik Indonesia No. 3 

Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Yogyakarta: Pustaka 
Yustisia. 

 
D. Gunarsa. (nd) Teori Olahraga Yang Berhubungan Dengan Psikologis. Online 

http://www.bimbie.com/teori-olahraga.htm  (asseced 23/03/2016) 
 
Digilib.unimed.ac.id (nd). Online. Asseced 22/03/2016 

 
Dimyati. Karakteristik Psikologis Atlet di Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar. 

Jurnal Psikologi. 02/Th.XL/Desember, 2013. 143-158 

  
Documents.tips. 2015. Metode Analisis Data. Googleweblight.com. online  

Duwi Priyanto. 2012. Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS. 
Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET 

http://eprints/
http://www.trigonalmedia.com/2014/11/pengertian-latihan-menurut-para%20ahlihtml
http://www.trigonalmedia.com/2014/11/pengertian-latihan-menurut-para%20ahlihtml
http://danmogot.com/blog/artikel-1024-inilah-definisi-dan-pengertian-%20%20olahraga-menurut-para-ahli.html#.VvIddCWqqko
http://danmogot.com/blog/artikel-1024-inilah-definisi-dan-pengertian-%20%20olahraga-menurut-para-ahli.html#.VvIddCWqqko
http://denanang.blogspot.co.id/2012/01/pengaruh-motivasi-orang-tua-terhadap_12.html?m=1
http://denanang.blogspot.co.id/2012/01/pengaruh-motivasi-orang-tua-terhadap_12.html?m=1
http://www.bimbie.com/teori-olahraga.htm%20(asseced%2023/03/2016


50 
 

 

Frans Nurseto dkk. 2009. Psikologi Olahraga Kunci Sukses Mencapai Prestasi. 
Lampung 

 
Indik Karnadi, dan Sumarno, 2009. Renang. Jakarta: Universitas Terbuka 
 
Kartika. (nd) Depdikbud. Tekhnik Pernapasan yang Tepat Untuk Renang. 

Online  
       http://kartika.xyz/pendidikan-jasmani-kelas-xi/teknik-pernapasan-yang-tepat-

untuk-renang/ (acceed 15/02/2016) pk 10.51 WIB 
 
Komarudin . 2015. Psikologi Olahraga. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
 
Rendrapjko8. 2010. Motivasi Olahraga. Online. 

        https://rendrapjk08.wordpress.com/2010/10/30/motivasi-olahraga/   
       (accesed 23/03/2016) 
 
Suharsimi Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta 
 
Sukintoko dan Sukarno.1982. Renang dan Metodik. Jakarta : P.T Rosda 

Jayaputra 
 
 

 

 
  

https://rendrapjk08.wordpress.com/2010/10/30/motivasi-olahraga/



